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FUNGSI HUKUM 

FUNGSI HUKUM dan JENIS PENELITIAN HUKUM 
 
Menurut Friedman paling tidak ada tiga fungsi yang dapat 
dijalankan oleh hukum, yaitu: 
 
pertama, fungsi hukum sebagai bagian dari sistem kontrol  
               sosial;  
 
kedua, fungsi hukum sebagai alat penyelesai Konflik; dan  
 
Ketiga, adalah fungsi redistribusi (redistributive function) 
                      atau fungsi rekayasa sosial (social engineering 
                     function)  
 
 Fungsi Hukum berkaitan dengan Masyarakatnya 
 
Lawrence M. Friedman, American Law An Introduction (Hukum Amerika Sebuah Pengantar) diterjemahkan 
oleh Wishnu Basuki, 2001. PT. Tatanusa, Jakarta, halaman 11-18. 

 



 
 
 
 
Fungsi Hukum sebagai bagian dari sistem kontrol sosial adalah hukum berkaitan dengan 
perilaku yang mengontrol.  
 
Sistem hukum memerintahkan orang apa yang harus dan jangan dilakukan, dan sistem 
hukum itu menunjang perintah-perintahnya dengan paksa. 
 
 Fungsi Hukum sebagai alat penyelesai Konflik , menurut Harry C. Bredemeier adalah untuk 
mengatasi atau menyelesaikan konflik secara tertib, fungsi ini berlaku setelah konflik terjadi (the 
function of the law is the orderly resolution of conflicts, the law is brought into operation after there 
has been a conflict) di pengadilan atau luar pengadilan. 
 
fungsi rekayasa sosial (social engineering function) adalah penggunaan hukum sebagai 
sarana untuk menggerakkan perubahan masyarakat . 
 
 
Harry C. Bredemeier, 1969. “Law as an Integrative Mechanism” dalam Vilhelm Aubert (ed) Sociology 
of Law. Penguin Books. Middlesex, hlm. 73 
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Fungsi hukum sangat berkaitan dengan struktur masyarakatnya, dimana bagi masyarakat 

sederhana yaitu masyarakat yang masih kecil jumlahnya dan pola hubungan antar para 

anggota masih terjalin sangat erat berdasarkan asas kekerabatan sehingga 

penyelenggaraan keadilan relatif mudah maka fungsi hukum hanya sebatas mengatur 

standar berperilaku masyarakat, yang oleh Hart disebut primary rules of obligation. 

 

 

Sebaliknya bagi masyarakat yang sudah kompleks dibutuhkan tatanan hukum yang memiliki 

kewajiban sekundair (secondary rules of obligation) meliputi peraturan-peraruran yang berisi 

pengakuan norma tertentu (rules of recognition), peraturan-peraturan yang menggarap 

perubahan-perubahan (rules of change), dan peraturan tentang penyelesaian sengketa 

(rules of adjudication) sehingga hukum berfungsi selain sebagai sosial kontrol (social 

control) juga berfungsi sebagai rekayasa sosial (social engineering). 
 
 
Esmi Warassih. 2005. Pranata Hukum Sebuah Telaah Sosiologi. PT. Suryandaru Utama. Semarang. 
Hlm. 30. 
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RANAH PENELITIAN HUKUM EMPIRIS 

• IMPLEMENTASI - PELAKSANAAN HUKUM 

• EFEKTIFITAS HUKUM 

• PENEGAKAN HUKUM 

• PENYELESAIAN SENGKETA 

• KEMAJEMUKAN HUKUM 

• KRIMINOLOGI 

• VIKTIMOLOGI    

• PENOLOGI 

  



METODE PENELITIAN HUKUM EMPIRIS 

• PENDEKATAN 

• LOKASI 

• JENIS DAN SUMBER DATA 

• POPULASI DAN SAMPEL 

• TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

• ANALISIS DATA   

 



JENIS DATA  

• DATA SEKUNDER  
   1. PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 
   2. DOKUMEN – ARSIP - BERITA  ACARA –  
       NOTULEN SIDANG –AKTA NOTARIS - SURAT  
       PERJANJIAN - SURAT DAKWAAN - TUNTUTAN JAKSA – PUTUSAN 

HAKIM PENGADILAN – MA –  
        MAHKAMAH KONSTITUSI - KOMISI 
   3. LITERATUR  - REFERENSI  
   4. KONVENSI INTERNASIONAL - PERJANJIAN  
       BI-MULTI LATERAL 
   5. HUKUM ADAT TERTULIS – AWIG-AWIG/KITAB  
       SIMBUR CAHAYA/KITAB ADIGAMA/PERUU  
       MAJAPAHIT 
   6. KOMPILASI HUKUM (ISLAM) 
    
 
 



DATA PRIMER 

PERILAKU HUKUM 
 

• NILAI 

• PERSEPSI 

• KEYAKINAN 

• SIKAP 

• RESPONS - REAKSI 

• HARAPAN 



TEKNIK PENGUMPULAN DATA PRIMER 

TEKNIK WAWANCARA  
  

• TERSTRUKTUR – SEMI TERSTRUKTUR –   
    TERBUKA (OPEN ENDED) 
• INDIVIDUAL – KELOMPOK - FOCUS GROUP  
    INTERVIEW 
• INSTRUMEN WAWANCARA – DAFTAR  
    PERTANYAAN  (QUESTIONAIRE) – PEDOMAN 

WAWANCARA (INTERVIEW GUIDE) 
 



TEKNIK OBSERVASI 

• TERLIBAT (PARTICIPANT) –  

   TIDAK TERLIBAT (NON-PARTICIPANT) 

•  LOKASI - SITUASI – PERISTIWA –  

    HUKUM 

•  MEKANISME TAHAPAN PROSES -   

    WAKTU - JUMLAH 

 



TEKNIK PENGUMPULAN  DATA SEKUNDER 

 

• STUDI KEPUSTAKAAN - PERATURAN 
PERUNDANGAN – DOKUMEN HUKUM 

• DIMANA DAN BAGAIMANA CARA 
MEMPEROLEHNYA 

• PERSONAL COMMUNICATION 

• WEBSITE - SITUS 

 

 



ANALISIS DATA 

• MELAKUKAN KATEGORISASI – KLASIFIKASI – 
EDITING  

• TABULASI - INTERPRETASI 

• DESKRIPSI - ANALISIS 

• EKSPLANASI – KESIMPULAN DAN 
REKOMENDASI 


